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Abstrak
Semakin berkembangnya teknologi internet, menyebabkan semakin padatnya konektifitas
internet. Secara de facto BGP (Border Gateway Protocol) banyak digunakan sebagai routing
protocol global internet. Syarat fullmesh wajib untuk setiap router iBGP, sehingga
memungkinkan terbentuknya banyak session antar iBGP router, dan hal ini dapat menambah
jumlah informasi routing di tabel routing.
Salah satu cara, untuk mengurangi jumlah informasi di tabel routing, digunakan metode
confederation. Yaitu dengan cara membagi satu cloud AS menjadi beberapa sub-AS. Dalam Tugas
Akhir ini diimplementasikan metode confederation dengan meng-emulasikan router CISCO dan
dianalisis beberapa parameter QoS yaitu; end to end delay, throughput, dan forwarding delay.
Dari hasil pengujian dapat disimpulkan bahwa performansi forwarding pada BGP confederation
selalu lebih unggul karena besarnya informasi routing yang ada di dalam tabel forwarding
menjadi lebih sedikit, sehingga proses lookup tabelnya menjadi lebih cepat dan End to end delay
dan throughput pada confederation akan lebih baik jika jumlah hop yang dilewati sama dengan
jumlah hop pada fullmesh. Namun end to end delay dan throughput pada confederation menjadi
lebih buruk jika jumlah hop yang dilewati lebih banyak dibandingkan dengan fullmesh.
Kata Kunci : BGP, confederation
Abstract
The continued development of internet technology, led to increasingly crowded internet
connectivity. The de facto BGP (Border Gateway Protocol) routing protocol is widely used as a
global internet. Fullmesh mandatory requirement for every iBGP router, allowing the formation of
many iBGP session between routers, and this can increase the amount of routing information in
routing tables.
One way to reduce the amount of information in the routing tables, used methods of
Confederation. Ie by dividing the cloud into several sub-AS AS. In this final project is
implemented method to Emulate Confederation with CISCO routers and analyzed some of the QoS
parameters, namely: end to end delay, throughput, and the forwarding delay.
From the test results can be concluded that the BGP Confederation forwarding performance is
always superior because of the amount of routing information that is in the forwarding table to be
much less, so that the lookup table is faster and End-to-end delay and throughput in the
Confederation would be better if the number of hops that is passed as the number of hops on
fullmesh. But the end to end delay and throughput in the Confederation becomes worse if the
number of hops through which more than fullmesh.
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1.1 Latar Belakang 
Internet pada dasarnya adalah kumpulan dari beberapa komputer yang saling 
terhubung secara fisik dalam jaringan. Internet membawa trafik berupa informasi yang 
dikirim dan diterima oleh komputer atau mesin yang berada di dua tempat yang berbeda. 
Dalam beberapa tahun belakangan ini penggunaan internet semakin meningkat pesat 
penggunanya di seluruh dunia terus bertambah. Ini terlihat dari jumlah perkembangan 
nomor Autonomous System (AS) yang dipakai, tercatat telah melewati angka 35000 di 
tahun 2011 [8]. Secara administratif internet terbagi atas ribuan AS yang saling bertukar 
informasi routing dengan exterior BGP. Protocol BGP (Border Gatway Protocol) sendiri 
di bagi menjadi 2 jenis jika di lihat arah peroutingannya yaitu eBGP dan iBGP. eBGP 
(exterior Border Gateway Protocol) adalah metode peroutingan antara satu AS sistem ke 
AS sistem lainnya. Sedangkan iBGP (internal Border Gatway Protocol) adalah metode 
peroutingan didalam suatu AS. Sedangkan Confederation (RFC 5065) adalah suatu 
metode untuk meminimalkan fullmesh configuration dari sebuah iBGP sistem dengan 
cara membagi suatu AS menjadi beberapa sub-AS, sehingga tidak semua iBGP router 
mengirimkan update message routing tabel ke semua iBGP router. 
AS yang dibangun dengan menggunakan standart routing iBGP harus saling 
berhubungan dengan semua sistem BGP lainnya, sehingga membentuk fullmesh 
configuration. Hal ini menimbulkan suatu perhatian, ketika jumlah pengguna internet 
terus meningkat ditiap wilayah atau region maka secara tidak langsung penggunaan 
router yang tergabung dalam satu jaringan AS besar akan bertambah pula maka semakin 
bertambah pula informasi routing ditabel routing router BGP [20,22]. Karena setiap router 
iBGP mengirimkan informasi next-hop ke router tetangganya, maka setiap router 
dijaringan AS tersebut pasti memiliki informasi dari masing-masing router tetangganya.  
Sehingga ketika suatu packet data akan dikirimkan maka akan membutuhkan proses 
lookup tabel routing yang jauh lebih lama jika dibandingkan dengan non-fullmesh 
configuration. Hal ini memungkinkan terbebaninya CPU dan memory untuk memproses 
forwarding data dari satu router ke next-hop routernya, untuk mengatasi hal tersebut 
maka digunakan confederation dengan membagi satu internal AS menjadi beberapa sub-
AS. Sehingga memungkinkan adanya peningkatan kecepatan proses lookup tabel routing 
dengan mengurangi jumlah tabel routing yang terbentuk karena fullmesh configuration 
sedemikian hingga kecepatan end to end forwarding data juga menjadi lebih cepat. 
Oleh karena itu dalam tugas akhir ini disimulasikan suatu jaringan AS dengan 
menggunakan protocol BGP dan menghitung performansi antara jaringan AS tanpa 
menerapkan Confederation dan jaringan AS dengan menerapkan Confederation dengan 
mengambil kasus transmisi data File Transfer Protocol (FTP) dalam jaringan AS 
tersebut.  
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1.2 Perumusan Masalah 
Dari latar belakang yang telah disampaikan diatas, masalah yang sering 
ditemukan dalam perancangan AS yaitu masalah penurunan performansi yang terjadi 
jika jumlah iBGP router dalam core networknya akan semakin bertambah seiring dengan 
penambahan jumlah router dalam AS tersebut, maka didapat perumusan masalah :  
 Seberapa cepatkan proses end to end forwarding data dalam jaringan 
Autonomous System dengan menggunakan metode confederation 
dibandingkan tanpa menggunakan metode confederation ? 
 
1.3 Tujuan 
Tujuan Tugas Akhir ini adalah :  
 Menganalisis peningkatan kecepatan forwarding data pada masing-masing 
router dalam penerapan metode confederation dan analisis pengaruhnya jika 
terjadi peningkatan kecepatan forwarding data pada masing-masing router 
terhadap end to end delay dan throughput.   
 
1.4 Metodologi Penyelesaian Masalah 
Metodologi yang digunakan dalam penyelesaian masalah pada Tugas Akhir ini 
adalah: 
1. Identifikasi Masalah 
Dalam tugas akhir ini permasalahan yang diteliti adalah seberapa besar 
peningkatan kecepatan forwarding data pada masing-masing route, end to 
end delay, dan throughput yang terjadi jika jaringan Autonomous System  
menerapkan metode confederation ini. 
 
2. Studi Literatur 
Pada tahap ini dilakukan pencarian referensi dan landasan teori yang 
berkaitan dengan Interdomain Routing Protocol ,confederation, penerapan 
confederation dalam jaringan dalam Autonomous System, dan hal–hal yang 
berkaitan dengan tugas akhir ini. 
 
3. Implementasi Confederations 
Netwok internal Autonomous System terdiri dari dua topologi, yang pertama 
dengan bentuk fullmesh dan dengan tambahan confederation, kemudian 
diimplementasikan di dalam sebuah simulator jaringan GNS3 dengan 
memodelkan dua skenario berbeda. Yang pertama membandingkan fullmesh 
dan confederation dengan jumlah hop yang dilewati antara fullmesh dan 
confederation sama. Yang kedua membandingkan fullmesh dan 
confederation dengan jumlah hop yang dilewati pada topologi confederation 
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lebih banyak daripada topologi fullmesh.  
Kemudian FTP server menggunakan 1 buah personal komputer yang akan 
dikonfigurasikan dengan sistem operasi Ubuntu 10.04, serta 1 buah personal 
komputer yang bertindak sebagai client. 
 
4. Analisis 
Untuk keperluan analisis data dilakukan beberapa test dengan beberapa 
skema berbeda : 
1. Client dan server berada pada sub-AS yang berbeda dan jumlah router 
yang dilewati pada konfigurasi fullmesh dan confederation memiliki 
jumlah yang sama. 
2. Client dan server berada pada sub-AS yang berbeda dan jumlah router 
yang dilewati pada konfigurasi fullmesh dan confederation memiliki 
jumlah yang berbeda . 
  
Dari dua testbed tersebut akan dihitung peningkatan forwarding delay pada 
masing-masing router, end to end delay, dan throughput kemudian 
menganalisis hasil formulasi yang didapat kemudian dibandingkan dengan 
hipotesa awal, serta meneliti faktor apa saja yang berpengaruh. 
  
5. Pembuatan Laporan 
Menyusun laporan tertulis berdasarkan hasil penelitian serta memberikan 
kesimpulan dan saran mengenai hasil penelitian yang telah dilakukan. 
 
Secara keseluruhan langkah-langkah pengerjaan tugas akhir ini digambarkan 
seperti pada flow chart di bawah : 
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Gambar  1-1: Flow Chart pengerjaan Tugas Akhir. 
 
1.5 Sistematika Penulisan 
Tugas akhir ini ditulis dengan menggunakan sistematika sebagai berikut : 
 
BAB I  Pendahuluan 
Bab ini menguraikan tugas akhir ini secara umum, meliputi latar belakang 
masalah, perumusan masalah, tujuan, dan metode yang digunakan. 
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BAB II  Dasar Teori 
Bab ini membahas mengenai uraian teori yang berhubungan dengan 
BGP, Confederation, dan parameter pengujian. 
 
BAB III  Perancangan dan Implementasi 
Bab ini berisi analisis kebutuhan dari sistem dan masalah-masalah yang 
ada di dalamnya. Dari tahap analisis kemudian dilanjutkan ke tahap perancangan 
dan implementasi. 
 
BAB IV  Pengujian dan Analisis 
Bab ini membahas mengenai pengujian hasil implementasi yang telah 
dilakukan pada bab sebelumnya. Pengujian dilakukan dengan melakukan 
beberapa skenario pada jaringan dengan menggunakan BGP fullmesh dan BGP 
confederation dan membandingkan hasil yang didapat pada kedua pengujian 
tersebut. Tahap pengujian dilanjutkan dengan tahap analisis dan hasil pengujian. 
 
BAB V Kesimpulan dan Saran 
Berisi kesimpulan dari penulisan Tugas Akhir ini dan saran-saran yang 
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5. Kesimpulan dan Saran 
 
5.1 Kesimpulan 
Berdasarkan analisis dan pengujian terhadap perbandingan performansi BGP 
fullmesh dan BGP confederation maka dapat diambil beberapa poin kesimpulan sebagai 
berikut: 
1. Dari hasil pengujian pada kasus uji ini dapat disimpulkan bahwa performansi 
forwarding pada BGP confederation selalu lebih unggul karena besarnya 
informasi routing yang ada di dalam tabel forwarding menjadi lebih sedikit, 
sehingga proses lookup tabel nya menjadi lebih cepat. 
2. End to end delay dan throughput pada confederation akan lebih baik jika 
jumlah hop yang dilewati sama dengan jumlah hop pada fullmesh. Namun 
end to end delay dan throughput pada confederation menjadi lebih buruk jika 
jumlah hop yang dilewati lebih banyak dibandingkan dengan fullmesh. 
 
5.2 Saran 
1. Dapat dilakukan penelitian lebih lanjut dengan menggunakan confederation 
yang digabung dengan route reflector 
2. Dapat dilakukan penelitian lebih lanjut untuk meneliti convergence time, dan 
pengaruhnya pada packet loss. 
3. Dapat dilakukan penelitian lebih lanjut untuk meneliti perancangan yang 















Powered by TCPDF (www.tcpdf.org)
Tugas Akhir - 2012





1. Abdelhalim, A., & others. (2002). IP/MPLS-Based VPN Layer-3 vs. Layer-2. 
Foundry Network. 
2. Anuzelli, G. (n.d.). Dynamips / Dynagen Tutorial. Retrieved November 2011, 
from Dynagen.org: http://dynagen.org/tutorial.htm#_Toc193247997 
3. Avallone, S., Botta, A., Dainotti, A., Donato, W. d., & Pescape, A. (2009). D-
ITG V. 2.7.0-Beta2 Manual. Italy: University of Napoli Federico II. 
4. Bates, T., Chandra, R., & Katz, D. (1998, Februari). Multiprotocol Extensions 
for BGP-4. RFC 2283. 
5. Bates, T., Chen, E., & Chandra, R. (2006, April). BGP Route Reflection: An 
Alternative to Fullmesh Internal BGP (IBGP). RFC 4456. 
6. BGP Q&A. (n.d.). Retrieved Maret 20, 2011, from BGP Expert: 
http://www.bgpexpert.com/bgpanswers.php 
7. Black, U. (2000). IP Routing Protocols RIP, OSPF, BGP, PNNI & CISCO 
ROUTING PROTOCOL. New Jersey: Practice Hall PTR. 
8. Border Gateway Protocol. (n.d.). Retrieved April 5, 2011, from Wikipedia: 
http://en.wikipedia.org/wiki/Border_Gateway_Protocol 
9. Cisco System, Inc. (2006, Mei). BGP Best Path Selection Algorithm. Retrieved 
from Cisco. 
10. Feng, T. (2003, Maret). BGP/MPLS VPN. Retrieved July 2011, from 
http://www.ensc.sfu.ca/~ljilja/cnl/presentations/tony/BGP-MPLS-VPN/ 
11. Freit, S. (1993). TCP/IP: Architecture, Protocol, and Implemetation. 
12. Haskin, D. (1995). A BGP/IDRP Route Server alternative to a fullmesh routing. 
RFC 1863. 
13. Ilyas, R., & Hernandi. (2011, Maret). Tekonologi Switching. Retrieved 
September 2011, from scribd: http://www.scribd.com/doc/51282265/Modul7-
Teknologi-Switching 
14. Kozierok, C. M. (2005, September). Retrieved November 2011, from 
http://www.tcpipguide.com/free/t_IPDatagramGeneralFormat.htm 
15. Lougheed, K. (1990, Juni). A Border Gateway Protocol (BGP). RFC 1163. 
16. Lougheed, K. (1991, Oktober). A Border Gateway Protocol 3 (BGP-3). RFC 
1267. 
Powered by TCPDF (www.tcpdf.org)
Tugas Akhir - 2012
Fakultas Teknik Informatika Program Studi S1 Teknik Informatika
